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ABSTRAK 
Katarak merupakan keadaan kekeruhan pada lensa mata yang bertanggung 
jawab terhadap 51% penyebab kebutaan di dunia atau sekitar 20 juta orang pada 
tahun 2014. Katarak dapat terjadi sebagai komplikasi penyakit intraokular ataupun 
penyakit sistemik dan pasca operasi bedah mata, disebut katarak komplikata. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran katarak komplikata di rumah 
sakit khusus mata di kota Padang berdasarkan penyebab, morfologi kekeruhan 
lensa, lateralitas mata, teknik operasi, visus pre dan post operasi, usia, dan jenis 
kelamin. 
Penelitian ini bersifat deskriptif retrospektif dengan pendekatan cross 
sectional pada pasien yang didiagnosis katarak komplikata di Rumah Sakit Khusus 
Mata Padang Eye Center pada Januari 2018-Juni 2019. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling menggunakan data rekam medis pasien. 
Analisis data menggunaan analisis univariat. 
Hasil dari 38 kasus katarak komplikata yang memenuhi kriteria inklusi 
yaitu, sebagian besar disebabkan oleh pasca operasi vitrektomi sebanyak 23 orang 
(60,5%), kekeruhan total paling banyak ditemukan sebanyak 17 orang (50%), 
pasien yang dioperasi berdasarkan lateralitas lebih banyak pada mata kanan 
sebanyak 20 orang (50,6%), teknik operasi seluruhnya menggunakan teknik 
fakoemulsifikasi dengan pemasangan IOL, sebagian besar pasien dioperasi dengan 
visus kategori buta sebanyak 32 orang (84,2%), dan terjadi peningkatan presentase 
visus kategori gangguan penglihatan sedang dari 25,0% menjadi 25,9 % dan 
penglihatan normal dari 3,1% menjadi 7,4%. Pasien laki-laki lebih banyak daripada 
perempuan sebanyak 20 orang (52,6%), dan kelompok usia tertinggi adalah 56-65 
tahun sebanyak 15 orang. 
Kata kunci: katarak, katarak komplikata, kekeruhan lensa, visus pre operasi, 
visus post operasi 
